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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui morfometri tubuh
belalang (Orthoptera: Acrididae) di koleksi dari dua lokasi berbeda. Metode yang
digunakan adalah metode survei. Pengambilan sampel menggunakan teknik
jelajah. Data dianalisis menggunakan Principal Component Analysis. Hasil
penelitian ini ditemukan sembilan spesies yaitu Oxya chinensis, Acrida ungarica,
Chorthippus biguttulus, Acrida conica, Melanoplus femurrubrum, Locusta
migratoria, Valanga nigricornis, Xenocatantops humilis, Conocephalus fasciatu.
Diketahui bahwa pola alometrik positif (slope> 0,3) pada setiap karakter hayati
belalang hanya ada pada spesies asal perkebunan Fakultas Pertanian Unsri
Indralaya, perkebunan rakyat Desa Sukapindah yaitu panjang abdomen (PADM).
Karakter panjang tubuh (PT), panjang kepala (PK), panjang toraks (PTR), panjang
sayap depan (PSD), panjang sayap belakang (PSB) dan tinggi toraks (TTR), dan
panjang abdomen (PADM), panjang sayap depan (PSD), dan panjang sayap
belakang (PSB) perkebunan fakultas pertanian dan perkebunan rakyat Desa
Sukapindah menunjukan alometrik negatif (slope< 0,3). Karakter panjang tubuh
(PT), dan panjang tungkai femur (PTBF) dan panjang tungkai femur (PTBF)
perkebunan fakultas pertanian dan perkebunan rakyat Desa Sukapindah
mengalami pola pertumbuhan yang isometric (slope = 0,3). Informasi hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif contoh kontesktual pada
pembelajaran biologi kelas di SMA kelas X pada Kompetensi Dasar 3.2
Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati
(gen, jenis dan ekosistem) diindonesia serta ancaman dan pelestarianya.

Kata-kata kunci : Acrididae, Morfometri, intraspesies.
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ABSTRACT

The research had been done to know the morphometry of grasshopper
(Orthoptera: Acrididae) from two different locations. The method which was used
is survey method. The sampling used roaming technique. The data analyzed by
using Principal Component Analysis. The results of this research find nine species
those are Oxya chinensis, Acrida ungarica, Chorthippus biguttulus, Acrida
conica, Melanoplus femurrubrum, Locusta migratoria, Valanga nigricornis,
Xenocatantops humilis, Conocephalus fasciatu. The allometric pattern is positive
(slope>0,3) on each grasshopper characters there is only in species from
plantation of Agriculture Faculty Unsri Indralaya, plantation of Sukapindah
society is the abdomen length (PADM). Body length character (PT), head length
(PK), thorax length (PTR), front wing length (PSD), and back wing length (PSB)
and thorax height (TTR), and abdomen length (PADM), front wing length (PSD),
and back wing length (PSB) plantation of Agriculture Faculty and plantation of
Sukapindah society show negative allometric (slope< 0,3). Body length character
(PT), and femur limb length (PTBF) and femur limb length (PTBF) plantation of
Agriculture Faculty and plantation of Sukapindah society having an isometric
growth pattern (slope = 0,3). The information of this research result wish that
could be the alternative of contextual example for biology learning class in ten
grade of senior high school in Basic Competence 3.2 analyzing observation result
data about various biodiversity level (gen, species and ecosystem) in Indonesia
and also for its threat and preservation.

Keyword: Acrididae, Morphometry, intraspesies.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belalang merupakan serangga yang sering ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Syahlan (2015) serangga memiliki ciri-ciri sayap depan yang
berbentuk lancip dan lurus agak tebal serta tidak dapat terlipat, sedangkan sayap
belakang berbentuk tipis seperti selaput yang berukuran lebar dan dapat dilipat
pada saat serangga istrirahat. Belalang memiliki tipe mulut menggigit dan
mengunyah serta antenanya bersegmen banyak yang kadang-kadang bentuknya
memanjang dan dikenal sebagai hewan pemakan tanaman (Jumar, 2000).

Menurut Falahudin, dkk. (2015) serangga jenis belalang dapat hidup
sendiri atau berkelompok saat jumlah belalang cukup banyak. Belalang biasa
hidup di lingkungan seperti lahan pertanian, semak, lingkungan tempat tinggal,
lahan perkebunan dan padang rumput. Menurut Siwi, dkk. (2005) belalang
merupakan spesies yang menyerang tanaman seperti daun, batang, buah, biji dan
tongkol jagung. Disamping itu, belalang juga dapat merusak tanaman lain seperti
daun kelapa, daun lontar, tanaman pisang dan tanaman mangga.

Dalam penelitian Latifah, dkk. (2015) menemukan famili Acrididae
sebanyak lima spesies yaitu Oxya chinensis, Valanga nigricornis, Chorthippus
biguttulus, Acrida ungarica dan Acrida conica. Selaras dengan hasil penelitian
Falahudin, dkk. (2015) menemukan famili Acrididae sebanyak enam spesies yaitu
Oxya chinensis, Valanga nigricornis, Atractomorpha crenulata, Melanoplus
sanguinipes dan Locusta migrantiria.

Perbedaan jelas kemungkinan dipengaruhi seperti pola makan dan factor
lingkungan. Faktor lingkungan berpengaruh terhadap pertumbuhan serangga.
Pertumbuhan belalang jelas terlihat jika sumberdaya makanan yang bervariasi
maka semakin beragam jenis serangga yang didapat di lingkungan tersebut

sedangkan lingkungan pemukiman yang ramai serta tempatnya yang kering, panas
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terik matahari, nampaknya tidak mungkin dihuni oleh serangga termasuk
belalang.

Menurut Sudarsono, dkk. (2005) pada pertumbuhan serangga terdapat
juga perubahan morfometri, jelas terlihat beberapa waktu kemudian. Perubahan
terlihat pada morfologi tubuh antara lain: ukuran panjang femur, panjang sayap
depan dangan sayap belakang, dan lebar kepala.

Berdasarkan uraian di atas diperlukan data mengenai morfometri tubuh
belalang (Orthoptera : Acrididae) dikoleksi dari dua lokasi berbeda. Penelitian ini
dilakukan pada lokasi berbeda tetapi habitat sama yaitu, pertama kawasan
perkebunan fakultas pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dan kawasan
perkebunan rakyat Desa Sukapindah. Oleh karena itu untuk mengetahui lebih
lanjut tentang jenis belalang tersebut senghingga peneliti berkeinginan melakukan
penelitian mengenai “Morfometri Tubuh Belalang (famili: Acrididae) Dikoleksi

Dari Dua Lokasi Berbeda dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”™.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Apa saja spesies dari famili Acrididae di perkebunan fakultas pertanian
Unsri Indralaya dan perkebunan rakyat Desa Sukapindah?
2. Bagaimana perbandingan pertumbuhan alometrik belalang pada dua
macam habitat?
3. Bagaimana perbandingan morfometri spesies tersebut berdasarkan dua

lokasi?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahan
sebagai berikut:
1. Jenis Acrididae yang diamati pada fase imago
2. Tempat pengambilan sampel diambil dari perkebunan fakultas Pertanian

Unsri Indralaya dan perkebunan rakyat Desa Sukapindah
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1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui apa saja jenis belalang famili Acrididae di kawasan dua lokasi
habitat berbeda

2. Mengetahui pertumbuhan alami alometrik serta membandingkan antar
lokasi perkebun fakultas pertanian Unsri Indralaya dan perkebun rakyat
Desa Sukapindah

3. Mengetahui hubungan karakter yang ada di lokasi yang berbeda

1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada berbagai pihak untuk upaya konservasi dan
juga pemerintahan setepat untuk mengambil kebijakan-kebijakan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data kuantitatif mengenai
morfometri serta dapat dijadikan sumbangan pada materi pembelajaran
biologi di SMA kelas X berupa LKPD pada Kompetensi Dasar 3.2
Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia serta

ancaman dan pelestariannya.
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